BAB 111

KETENTUAN HUKUM ISLAM TENTANG JIZYAH

A. PENGERTINAM JIZYNAH DAN DASAR HUKUMNYA
1. Pengertian szyaﬁ
dizyah adalah merupakan iuran negara yang diwajib-—
ban bepada ahli bitab atau lafir dziomi vaitu noan
nuslim vang hidup di negara atau pemerintahan Islam
yang mematuhl  peraturan dan perundang-undangan

T=lam, sebagai imbalan dari perlindungan

rikan oleh pemsrintah Islam kepada mereka
mEngenal Jjiwe, keselamatan, kemerdekaan dan hak—-hak

azasl mereka., (Sayyid Sabig, IIl:467).

2. Dasar Hukumnya

Kelentuan mengenai adanya jizyah ini tertuang dalam
A1 =i 5t BEE Bermiire

Ll-Dhgr " an dan As-Sunnals:

3 Dalam firman Allah surat At-Taubah ayalt 29:

*—’L—guu udl‘woyé‘wbwv\’yﬁ%*vﬁ‘w'
‘ \_)M\*Dp—&\ﬁé"v“"’b\)b‘}l SAEY (g

Aritinvas

Ta “ang vang tidak
kepad: dan tidak (pula)
hairi kemudian dan mereka tidak
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mengharamkan apa yang telah dibaramkan
oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak
beragama dengan agama vang benar {agama
Allah), (vaitu orang-orang) yang diber-
ikan Al-Kitab kepada mereka, sampal
mereka memhbayar Jiryah dengan patuh
sedang mereka dalam keadaan tunduk'’.
( Depag, RI, 1978:282).

b. Dalam hadits Nabi Saw:

T (PR U Ly st U3

Artinva: "Dari Abdurrahman bin Auf ra. : Sesun-—
guhnya Nabi Saw mengambil jizvah dari
arang-arang Majusi Hajar™. ( Sayyid

Sabiqg ITI, 1992:62).

B. AWAL MULA BERLAKUNYA JIZYAH

Dari ketentuan (dasar hukum) jizyah seperti
tersebut di atas, Muhammad Rasyid Ridlo menyatakan
bahwa semula jizyah itu hanyalah imbalan vyang sangat
kecil, yang akan digunakan sehbagai dana pemerintah
Islam wuntuk biaya menjaga, melindungi, dan membela
Ahludz Dzimmah (kelompok mimoritas atau non muslim)
dibawah kekuasaan negara lslam. Dana yamng diambil dari
Ahludz Dzimmah itu, terutama digunakan untuk membiayai
tentaré Islam vyang bertugas untuk melindungi dan
menjaga kaum dzimmah dari segala bahaya damn ancaman
musuh—-musuhnya. Hal 1tu kita ketahui berdasarkan
praktek penyelenggaraan negara vang dilakukan oleh

sahabat Nabi Saw. Bukti-bukti itu banyak sekali,
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antara lain seperti termuat didalam surat Khalid bin
Walid kepada Shaluba bin Nusthuna, penguasa Euphrat,
yang berbunyi: "Saya berjanji untuk memungut Jizyah
dan memberikan perlindungan. Bagimu jaminan dan il
perlindungan. Selama kami masih melindungi kamu lagi,
tidak ada hak kami untuk memungutnya."

Al—-Baladzuri dalam buku Futuhul Buldan dan Al
Azdi dalam buku Futuhus Syam menjelaskan bahwa para 4
penguasa Islam mengembalikan lagi jizyah yang mereka
ambil dari penduduk Hamsh, karena terpakss mereka : '»
meninggalkan daerah itu untuk memenuhli perintah koman- i
dan mereka saat itu (Abu Ubaidah) untuk berperang di .
Yarmuk . Para pemimpin militer itu menerangkan kepada »
penduduk Hamsh bahwa jizyah yang dipungut dari mereka
i1tu hanya merupaken imbalan penjagaan dan perlindungan X
kepada mereka. Karen itu, jika tidak ada lagi penja— .
gaan dan perlindungan, jizyah yang telah dipungut itu .
wajib dikembalikan. Setelah mendapat penjelasan itu, "
para penduduk Hamsh baik penganut Kristen maupun .
Yahudi, merasa terkagum—kagum. Mereka kagum terhadap
tentara Islam vang telah mengalahkan dan menduduki -
negeri mereka tetapi sudah mengembalikan harta mereka. e
( Muhammad Rasyid Ridha:545).

Berdasarkan keterntuan Syar’'i dan atas dasar para -~

sahabat Nabi Saw didalam praktek penyelenggaraan -
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negara, golongan dzimmi yang dijamin yang hidup dalam
kekuasaan negara Islam mempunyal kewajiliban untuk
membayar Jjizyah kepada pemerintah Islam. Golongan
dzimmi vyang dewasa ini dapat dimasukkan golongan
minoritas (non muslim) yang hidup sebagal warga negara
Islam, ternyata tidak hanya mendapat hak perlindungan
dan jaminan keamanan, tetapi mendapatkan semua hak-hak
asasi mereka, sebagaimana jaminan hak-hak asasi vyang
dimilika oleh golongan mayoritas (warga negara
muslim). Hanya satu-satunya hak—hak asasi vyang tidak
dapat diperoleh bagi golongan minoritas (non muslim)
adalah hak untuk melindungi jabatan tertinggi dalam
lembaga-lembaga tinggi negsra seperti Khalifah (Kepala
Negara), Ketua Mahkamah Agung, Ketua Majlis Syura dan
Kepala Baitul Mal.

Katrena jaminan yang diterima oleh golongan dzimmi
{(golongan minoritas) ini sama dengan Jjaminan vyang
diterima oleh golongan mayoritas (warga negara
muslim), wajar dan adillah apabila kewajiban—kewajiban
yang harus dibayarkan oleh golongan minoritas ini sama
dengan golongan mayoritas. Apabila golongan mayoritas
(warga negara muslim) berkewsjiban untuk membayarkan
zakat dari berbagai macam harta kekayaan yang dimili-
kinya, maka golongan minoritas (non muslim) Jjuga

berkewajiban wuntuk membavarkan jirzyah dari berbagai
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macam harta vang dimilikinva. Kriteria dan nilainvya
untuk dikenakan paca zakat. Memang untuk masalah 1ini,
diperlukan 13tihad vyang sungguh-sungguh dari para
ulama dan cendikiawan muslim, sehingga pelaksanaan
jizyah 1in1 dirasakan adil bagi semua warga negara.

(Abdul Gadir Djaelani, 1995:409).

C. KETENTUAN ADANYA JIZYAH
Ketentuan adanya Jjizyah meliputi kriteria-—
kriteria pokok antara lain:
1. Subyek

Fuqaha; berbeda pendapat mengenai orang yang boleh

dipungut jizyah, pendapat—-pendapat tersebut antara

lain adalah:

a. Menurut pendapat madzhab Maliki, Al-Auza'i dan
para ahli figh Syam: bahwa jizyah dipungut dari
setiap umat, baik mereka Arab atau bukan.
(Sayyid Sabiq 11, 1987:128).

b. Menurut pendapat Asy Syafi'i: bahwa jizyah
diterima dari ahli kitab baik Arab maupun Ajam
(non Arab) termasuk o©orang-orang Majusi, dan
jizyah tidak diterima dari penyembah berhala
secara mutlak. (Imam Asy Syafi’ i, 1982:217).

c. Menurut pendapat Abu Hanifah: bahwa boleh dia-

mbil jizyah baik dari penyembah berhala yang
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berbamgsa Ajam (non Arab) atau penyembah berhals
yang berbangsa Arab. (Hasbi Ash Shieddiegy,

1952:613) .

2. Syarat Pengambilannya atau FPemungutannya

Para fugaha’ telah sependapat bahwa vyang bisa

dikenai jizyah adalah:

a. laki-laki

b. mukallaf (baligh)

c. merdeka (Ibnu Rusd I, 1990:193).

Syarat-syarat tidak dibolehkannya pemungutan jizyah

bagi:

a. Wanita, anak kecil, hamba sahaya, damn orang gila

b. Bagi orang vyang tidak mampu: yaitu orang-orang
miskin, orang yang tidak mampu bekerja, orang
buta, orang vyang tidak bisa bangun dari tempat
duduk dan lainnya (orang vang cacat berat).

c. Jizyah tidak wajib begi pendeta—-pendeta di

gereja kecuali jika mereka termasuk orang kava.

3. Jumlahnya
Tentang ukuran atau kadar kewajiban jizyah itu
tidak ada kepastian dalam Al1-Qur’'an maupun As-—
Sunnah, oleh karena itu ketetapan hukumnya hanya

berdasarkan ijtihad, karena para mujtahid mengguna-
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kan metode yang berbeda dalam ijtihadnya, diantara

perbedaan tersebut antara lain:

a. Abu Hanifah, berpendapat: bahwa ukuran minimal
untuk orang miskin vyaitu 12 dirham, dan ukuran
untuk orang kaya (maksimalnya) adalah 48 dirham,
sedangkan kalangan menengahnya yaitu 24 dirham
per tahun. (Sayyid Sabiqg 11, 1987:129).

b. Imam Asy BSyafi'i, berpendapat: bahbwa untuk
vkuran minimalnya Jjizyah adalah 1 dinar per
tahun, adapun untuk ukuran maksimalnya tidak
ditentuka, hal ini1 diserahkan kepada i1jtihad
para gubernur. (Ibnu Kusd 11, 1990:193).

c. Imam Malik, berpendapat: bahwa tidak ada batasan
minimal dan maksimalnya, karena ukurannya diser—
ahkan kepada ijtihad darn kebiasaan dari penguasa
untuk menentukan bagi setiap orang sesuai dengan
keadaannya. (MUI, 1992:850).

d. Imam Ahmad, berpendapat: bahwa jizyah adalah
satu dinar atau sebanding dengannya berupa kain
mu afir, tidak boleh ditambahi dan dikurangi.
(Tbnu Rusd IIl, 1990:194).

Pembagian pungutan tersebut sesuai dengan hadits

dibawah inz1:

SRUTINGIY g\aﬁwﬁls“ﬁckl\dé—%/d
b@)rﬁ\p—j&: v sl Glosmly Coadl g
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< \M\J‘g)gif,g) L/_."b\snd\l,\_,o_ﬁt

Artinya: "Sesungguhnya Rasulullah Saw mengutus
Mu adz ke Yaman dan menyuruhnya untuk
memungut dari setiap orang dewasa satu
dinar, atau yang sebanding dengannya
berupa kain Mu aftir {valtu kain
Yaman)".

SCYROPSATN P R R
\.,c\ﬁj.}\_’)}s.)_/ldjﬂi J_D\ULL& e
Y A e s Sudud 3L s

Artinya: "Sesungguhnya ia {Umar) menetapkan
Jjizryvah atas pemilik emas empat dinar,
atas pemilik perak empat puluh dirham,
disamping memberikan pesangon kepada
kaum muslim (pemungut) Jizyah dan
Jamuan selama tiga hari'”.

o

15 ‘ X \ % y : # . : V- J %
Uy b 1055 im0 GlaR s !
CEIW ’ 15 k8 ) .

_Jj\—d?}'g')‘./ngd\.:# JM.\
{mjl % | ’ ~
Artinya: "Sesungguhnya ia (Umar) mengutus Utsman
bin HanirT, kemudian 1a& mendapatkan

Jizyah atas penduduk Madinah 48, 24, 12
dirham". (Ibnu Rusd Il1, 1990:194).

4. Masa Wajib dan Gugurnya Jizyah

Fendapat fugaha' tentanmg mulai danm gugurnya Jizyah
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-

adalah sebagail berikut:

a. Fugaha' telah sependapat bahwa jizyah diwajibkan
sesudah berlaku masa satu tahun

b. Segolongan fugahsa’ berperndapat bahwa jizyah
menjadi gqugur apabila 1a masuk Islam.

- Jumhur fuqgaha’® berpendapat bahwa masuk Islamn-
ya itu sesudah lewat masa satu tahun ataupun
sebelumnya.

- Segolongan fugaha’ lagi bependapat bahwa
apabila ia masuk Islam sesudah lewat satu
tahun, maka ia wajib membayar jizyah, tetapi
.épabila ia masuk Islam sebelum berlaku masa
satu tahun maka tidak wajib Jjizyah atasnya.

( Ibnu Rusd, 1990:195).

5. Macam—macam Jizyah

Menurut pendapat jumhur fugaha’' bahwa Jjizyah 1itu

ada tiga macam, yaitu:

a. Jizyah ‘unwiyyah (jizyah yang dipungut melalui
kekerasan), vyakni jizyah yang diwajibkan atas
.orang-orang kafir Harbi sesudah mereka dikalah-
kan.

b. Jizyah shulhiyyah (jizyah melalui perdamaian),
yaitu Jizyah vyang diberikan secara suka rela

oleh orang-orang Harbhi agar mereka diberi Jami-
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nan keselamatan. Pada jizyah ini tidak ada kadar
ketentuan, baik mengenai kadar wajib, subyeknya,
kapan diwajibkannya. Kesemuanya itu tergantung
pada kesepakatan yang dicapail berkenaan dengan
masalah tersebut antars orang muslim dengan
orang kafir vang mengadalkan perjanjian. Kecuala1

jika dikatakan bahwa penerimaan Jizyvah ini wajib

bagi kaum muslim, maka disini harus cha b baplan
kadar tertentiy, vania biila daiberaibkan oleh otrang

orang kafir larena bessdaran dirinya, maka kaum
muslim harus mencs rganya . Jadl disini ditentukan
batas lerendahnya saja, sedang batas tertinggin-

va tidak ditentukan.

. Jizyah ‘uwusyriyyah (ji1zyvah seper sepuluh). Jumhur
ulama telah sependapat bahwa bagl penduduk
dzimmi tidak ada sama sekall kewajiban jizyah
seper sepuluh dan tidak pula zakat atas harta
benda mereka, kecuall berdasarkan pendapat (Imam
Syafi i, Abu Hanifah, Ahmad, dan Ats 1sauri)
batwa mereka melipatkan zakat dua kali atas
.orang-orang MNasrani HBani lhaglib. Yakni bahwa
mereka mewajibkan pemberian sedekah dua kali
lipat pada setiap harta dimana kaum muslimin

diwajibkan mengeluarkannya.
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4. Kewajiban Fambahan selain Jizyah

&. Diriwavatlkan dari Al Ahmaf bin Qais: bahwasannva
Umar bin Khattab mensyaratkan bagi ahli dzimmah,
mernerima tamu selama sehari semalam, membetulkan
Jembatan—jembatan, dan jika ada orang muslim
yang terbunuh di daerah mereka, maka mereka
wajilb membayar divat, (Hiwayat Ahmad) .

b. Aslam meriwayatkan: bahwa ahbhli jizvah dari Syam
mendatangi Umar bin Khattab dan berkata: sesung-
guhniva brang-orang Islam apabila melewati kKami,
membebani kami untuk menvembelih kambing dan
a?ém untuk penerimaan mereka sebagai tamu. Maka
Umar bin Khattab berkata kepads mereka "berilah
makan mereka apa  vyang kalian makan, Jjangan
kalilan tambah untuk mereka'., ( Sayyid Sabiq,

1987:129) .

7. Sebab-sebap Batalnya Herjanyian
figad perjaniian dzimmah menjadi batal lantaran
Jizvah tidak mau dlkeluarkdn, atau pembanqkangam
kepada Pulium Islam jika hak im telah memutuskan,
atau terjadinya permusuhan terhadap orang muslim
berupa pembunuban, mernganggu agamanya atau berzina
dengan wanitg muslim, melakukan perbuatan kaum Nabi

Luth (homoseks) atau menjegal di jalan, atau menja-—
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di mata-mata atau menyebut Allah atau Rasul—-Nya
atau agama-Nya dengan buruk. Karena semuanya yang
disebutkan di atas membahayakan kaum muslimin dan
nama baik, harta, akhlak, jiwa dan agama mereka.

Sebagaimana dikatakan kepada Ibnu Umar r.a.:

QK*LR | {*5;]
‘*kaéJ;kJLﬁQ:gl uLVQJSU rjkax GL»&JQJ cLJJ;Qau\}J
Artinya: "Sesungguhnya searang rahib mencaci Nabi

Saw, maka ia (Ibnu Umar) berkata: kalau-
lah aku mendengarnya, niscaya aku bunuh
dia, sesungguhnya kita tidak akan member 1
perlidungan kepada orang ini”. ( Sayyid
Sabig, 1987:132).
Jika perjanjian dilanggar (dibatalkan), maka hu-
kumnya seperti hukum orang-orang tawanan. Dan jika

masuk Islam, maka membunuhnya haram, karena

Islamnya (kelslaman) menghapus yang sebelumnya.
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